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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Persepsi

a. Pengertian

Persepsi merupakan suatu proses ya*g didahului oleh

penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh

individu melalui alat reseptornya dan ditenrskan ke pusat susunan

syaraf yaitu otak, sehingga individu dapat mernpersepsi apa yang ia

lihat, ia dengar, dan sebagainya (Walgto, 2012).

Persepsi juga bisa dimaknai sebagai pengalaman tentang objelq

peristiwa atau hubungar yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan psan (Rakhmat, 2;40r.

Davidoff (dalam Walgito, 2012) mengatakan bahwa dengan

persepsi individu dapat menyadari, mengerti tentang keadaan

linglongan di sekitarnya dan jrga tentang keadaan diri individu yang

bersangkutan. Persepsi merupakan pandangan, pengamatan, atau

tanggapan seseorang terhadap benda kejadian, tingkah laku manusia

atau hal-hal yang diterimanya sehri-hari.

Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan

menginterpretasikan kesan-kssan sensoris mereka guna memberikan

arti bagi lingkungan mereka (Robbins, 2008). Persepsi dapat diartikan

sebagai proses diterimanya rangsangan melalui panca indera yang di
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dahului oleh pertatian sehingga individu Exrmpu mengetahui,

mengartikarq dan meghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada

dilur maupun dalam individu (Sunaryo, 2tW).

Bardasa*arn tnaian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi

adalah pros€s ditrimanya stimulus oleh individu melalui atat

reseptornya dan ditcruskan ke pusat susunan syaraq sehingga individu

dapat menyimpulkar informasi, menafsirkan peffi, menyadari

mengerti tentang keadaaa lingh,ngaa di.sekitamya dan juga tentang

keadaan diri individu yang hrsangkutan.

b. Jenis.jenis Persepsi

Menurut Walgito Q0l2) ada beberapa jenis persepsi yaitu:

persepsi melalui indera pendengaran, persepsi melalui indera

penciuman, persepsi melalui indera pengecap dan persepsi melalui

indera kulit atau perasa Sedangkan menurut Irwanto (2009) ada dua

jenis persepsi yaitu

l) Persepsi positif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala

pengetahuan dan tanggapan yang selaras dengan objek prsepsi

yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya

2) Persepsi negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala

pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek

persepsi. Hal ini akan diter,uskan dengan kepastian untuk menerima

atau menolak dan menentang segala usaha objek yang

dipersepsikan.
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Berdasarkan 'uraian terseb{rt maka dapat disinrpulka* bahwa

persepsi berasal dari panca indera apabila persepsi tersebut selaras

dengan pengetahuan malra hal rersebut dikatakan sebagai perse.psi

positif, akan tetapi jil<a obj€k perscpsi tidak selaras dengan

pengetahuan makahal tersebut akan menjadi persepsi negalif,

c. Faktor-fahor yang berpenganrh terhadap Persepsi

Menurut Rakhmat (2009) terdapat ftktor-faktor yang dapat

mempengaruhi persepsi, hat tersebut adalatr:

1) Faktor internal

a) Alat indra

Alat indra atau reseptor adalah alat untuk menerima stimulus,

stimulus kernudian diteruskan oleh syaraf sensoris ke pusat

susunan syarafyaifu otak sebagai pusat kesadaran.

b) Perhatian

Perhatiaa diperlukan untuk menyadari atau mengadakan

persepsi. Perhatian merupakan langkah pertama sebagai

persiapan pemusatan atau konsentrasi dari seturuh aktivitas

individu yang ditujukan kepada sesuatu atu sekumpulan objek.

c) Pengalaraan

Pengalaman tidak selalu melalui pros€s belajar formal.

Pengalaman dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang

p€mah dialami oleh individu itu sendiri.
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2) Faktoreksternal

a) Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan $imulus yang mengenai alat indera atau

rescptor. Stimulm daPat datang dari lual individu yang

mernpersiapkannya tefapi juga eapat, Oatang dari dalam, individtr

yang bersandflatfl ymg langsrmg mengenai syaaf yalg

bekeija sehgai reseptor.

b) Informasi

Banyak cara untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan

dari berbagai sumber yang terpercay4 baik media m-aupun

elektronik

c) Budaya/lingkungan

Kebudayaan merupakan segala sesuatu yang dipelajari dan

dialami bersama secara sosial oleh Wa anggoa suatu

masyarakat.

d. Proses terjadinya Persepsi

Menurut Idrus (2009) proses terjadinya persepsi pada individu

melibatkan ernpat kornponen yaitu :

a) Adanya rangsang yang datang dari luar lewat panca indra

b) Adanya kesadaran individu terhadap rangsangtersebut

c) Individu itu menginterpretasikan rangsang tersebut

d) Individu itu mewujudkan dalam bentuk tindakan
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Walgito Q0l2!. mengemukakan bahwa tahapan persepsi ada

empatyaitu:

a)' Proses fisih yaitu pffios ditargkapatya'sratu stimutus oleh atat

indera.manusia.

b) Proses fisiologrq yaitu diteruskannya stimulus yang diterima oleh

reseptor ke otak melalui syaraf-syaraf sensorik

c) Proses psikologis, yaitu proses timbulnya kesadaran individu

tentang stimulus yang diterima reseptomya.

O Hasil dari proses persepsi, yaitu berupa tanggapan dan perilaku.

Berdasakan pendapat tersebut, maka proses terjadinya persepsi

yaitu adanya rangsang dari luar, adanya kesadaran individu terhadap

rangsang, individu menginterpretasi rangsang tersebut dan

mewujudkan dalam benhrk tindakan. Sehin itu terdapat proses fisilg

fisiologis, pskologis, .lan hasil dari proses persepsi.

Menunrt Sunaryo (2009), proses terjadinya persepsi dalam

dibuat suatu gambar bagan sebagai berikut :

Gambar 2.1.
Skema Proses Terjadinya Persepsi

(Sunaryo,2A09)

Objek Stimulus Reseptor

Otak
Saraf

Sensorik

SarafMotorik

Persepsi

\
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e. Sifat Persepsi

Secara umum terdapat beberapa sifat,persepsi menurut Baihaqi

dkk (2007), antara lain:

1) Bahwa persepsi timbul s€cara spntan pada manusia, yaitu ketika

seseorang berhadapan d&ngan duaia yang pnuh rangsaag Indera

manusia menerima rangsang lorarrg Iebih 3 milyar per deti! 2

milyar diantaranya diterima oleh rnata

2) Persepsi mempakan siftt paling asli merupa*aa titik tohk

perbuatan kesadaran manusia.

3) Dalam mempersepsikal tidak selalu dipersepsikan keseluruhan,

mungkin hanya sebagian, sedangkan ya*g lain cukup dibyangka*.

4) Persepsi tidak berdiri sendiri, tetap dipengaruhi atau tergantung

pada konteks dan pemahamian. Konteks bsrarti ciri dan obyek yang

dipersepsi sedangkan pengalaman berarli pengalamanpengalaman

yang dimiliki dalam kehidupan sebelumnya.

5) Manusia sering tidak teliti sehingga sering keliru. Ini terjadi karena

sering ada penipuan dalam bidang persepsi- Suatu tampak nyata

padahal hanya bayangan misaLnya, fatarnorgana atau pembiasan

cahaya ketika melihat pensil didalam gelas. Selain itu ada juga

yang disebut ilusi B€rs€psl yaitu persepsi yang salah sehingga

keadaannya berbeda dengan yang sebenarnya.

6) Persepsi sebagian ada yang dipelajari dan sebagian ada yang

bawaan. Sifat yang dipelajari, dibuktikan dengan kuatnya pengaruh

pengalaman terhadap persepsi misal, kita sulit memkdakan

\
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sesuatu dengan melih* bentul(, ukuraq atau pemrukaaanya saja

Sedangkan yang sifatnya bawaan dibuktikan dengan dimilikinya

persepsi ketinggian.

7} Datam p€rs€esi sifat benda yang dihayati bixanya bersifat

permanen dan stabil, tidak dipengaruhi oleh penerangan, posisi dan

jar*..{penmne* sh&).

8) Persepsi bersiftt, prospektif artinya mengandung harapan-

9) Kesalahan persepsi bagi orang normal, ada cukup waktu untuk

mengoreksi, berbeda &ngan tergaaggu jiwanya

L GayaKepemimpi*an

L Pengertian

Gaya diartikan sebagai suatlr cara penampilan karakteristik a*au

tersendiri. Gaya didefinisikan sebagai hak istimewa yang tersendiri

dari seorang individu sebagai penguji dengan hasil akhir yang dicapai

tanpa menimbulkan darnpak. Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan

berdasarkan perilaku pemimpin itu sendiri (Nursalam, z0rc). Perilaku

seseorang dipengaruhi oleh adanya pengalaman bertahun-tahun dalam

kehidupan, oleh karena itu kepribadian seseorilng kana mempengaruhi

gaya kepemimpinan yang digunakan. Gaya kepemimpinan seseorang

penrirnpin adalah ffiik dan tidak dapat diwariskan s€cara otomatis-

Setiap pernimpin memiliki karakteristik tertentu yang timbul pada

situasi yang berbeda-beda (Sam sudin, 2012). Menurut Tjiptono (2 009),

gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin

dalam berinteraksi dengan bawahannya.
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b. Macam-macam CayaKepemimpinan

Secam mendasar gaya kepemimpinan dibedakan atas empat

mffirr berr&sakan kekuasan dan wewenang yaitu otokratilg

demokrati! peticipatiaa da laisez-faire atzu free rain- Keeerpl

tipe atau gaya kepernirqpinan tersebut satu sa:na Iain memilki

krakteristik yang berbeda{h}thans, }g09r.

l) Gaya kepernimpinan autokratis : meruFkan kepemimpinan yang

berorientasi pada fugas atau pekaryaan. Menggunakan kekuasaan

posisi daa kelcuatan dalam memfunph dengaa cala otoriter,

mempertanggung jawab untuk semua perencana:In fujuan dan

pernbuatan keputusan selta memotivasi bawahannya dengan

menggunakan sanjungan, kesalahan, dan pengharga*n. Femimpin

menehrkan semua tujuan yang akan dicapai dalam pengambilan

keprutmrn. Seonmrg pemimpin yafig menggunakan gaya ini

biasanya akan menechlkan s€mlra kepuhrsan yaflg berkaitan

dengan seluruh kegiatannya dan memerintah selumh anggotanya

untuk rnematuhi dan rnelaksanakannya (DepKes, 201 0).

2) Gaya kepemimpinan demokratis: merupakan kepemimpinan yang

menghargai sifat dan kemampuan setiap staf. Menggunakan

kekuasaan posisi dan pribadinya unttrk mendorong ide-ide dari

sta{ memotivasi kelompok untuk merenhrkan qiuan sendiri.

Membuat perencanaan, mengontrol dalam penerapanny4 informasi

diberikan seluas-luamya dan terbuka (Nnrsalam, 2Ol2). Prinsipnya
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pe*rfunpb meliba*an kelornpok dahm pe*gambila* keputusan da*,

memberikan tangguilgjawab pada karyawennyrL

3) Gaya trpemimp,inan fuisipatif : merupakan gatlngan bersama

aintara gaye kepunirnpimir ototrihr fut denmi$a*is Hast

poimpin pattisipatif Eas4ier ateryeiikaa analisa masafah daa

' mengusrlkan tinalalon kepaila para angota kelompnk,

mengtnrdcrg' Initikrr datr komefitar rr€reI.'a Deng@ msnimbang

jawahn bawaha *as usdanny4-EBEajer selanjunya membuaf

keputusan final bagi tindakan oleh kelompoktersebut

4) Gaya kepemimpinan Laisserz Faire : disebut juga bebas tindak

atau nrembiarkan; Merupakan pimphan o{isial, karyawan

menentukan sendiri kegiatan tanPa pangarah, supervisi, dan

koordinasi. Staf / bawahan mengevaluasi pekaryaan sesuai dengan

cam sendiri. Pimpinan hanya sebagai sumber inforrnasi dafi

pengendali secara rninimal atau sebagai fasilitator (Nursalam-

2012).

c. Teori-teori Kepvrnimpinan

Pemimpin yang baik harus mampu mengubah-ubah perilakunya

sesuai dengan situasi serta mampu mernperlakukan bawahan sesuai

dcngan kebutuhan dan motivasi ;rutg berbcda-be& ftIersy dan

Blachard cir Handoko, 2008). Teori ini disebut teori keperninpinan

situasional atau situasiolwl leadership. Dalam kepemimpinan

situasional ini, gaya kepemimpinan yang digunakan anfara lain:
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l) Gaya kepemimpinan direkJif. Tipe ini ditandai dengan adanya

komunikasi satu arah. Pimpinan membatasi p€ftloan bawaharu apa

kapaa dimana dan bagaimana sesuatu tugas dilaksanakan'

Pemecahan masalah dan pngambilan keputusan semata-mata

menjadi tanggung jawab PemimPin-

2) Gaya kepernimpinan konsultatif. Pemimpin tipe ini masih

memberikan direktif yang cukup ksar ser&a menetapkan

keputusan-keputusan, bedanya dengan tipe direktil dalam tipe

konsultif menggunakan konsultasi dua arah dan memberikan

suportif terhadap bawahan. Pemimpin mau mendengarkan keluhan

dan perasaan bawahan mengenai keputusan yang diambil'

Sementara bantuan terhadap bawahan ditingkatkan, pelaksanaan

atas keputusan tetap ada pada pemimpin-

3) Gaya kepemimpinan partisipatif. Kontrol atas pemecahan masalah

dan pengambilan keputusan antara pemimpin dan bawahan dalam

keadaan seimbang. Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat

dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Komuniaksi dua arah makin meningkat. Pemimpin makin

mendengarkan secara intensif terhadap bawahannya. Keikutsertaan

bawahan dalam mem€cahkan masalah dan pengambilan keputusan

makin bertambah, sebab pemimpin berpendapat bawahan memiliki

kecakapan dan pengetahuan yang luas untuk menyelesaikan tugas'

4) Gaya kepemimpinan delegatif. Pemimpin mendiskusikan masalah-

masalah yang dihadapi dengan bawahan, dan selanjutnya
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mendelegasikan pengambilan keputusan seluruhnya kepada

bawahan- Selanjutnya hak bawahan unr,rk menent':kan langkah-

langkah bagaimana keputusan dilaksanakan. Bawahan diberi

wewenang unfuk menyelesaikan fugas sesuai dengan keputusannya

sendiri- Sebab mereka dianggap telah memiliki kecakapan dan

dipercaya untuk mernikul tanggung jawab untuk mengarahkan dan

mengelola dirinya sendiri.

Teori L:epemimpinan situasional suatu bentuk

pendekafan terhadap kepemimpinan dimana pemimpin mernahami

perilakunya sifat-sifat baahannya dan situasi-situasi sebelum

menggunakan satu gaya kepmimpinan tertentu {Gibson, 2A0\.

Gaya kepemimpinan menurut teori X dan teori Y, teori ini

dikemukakan oleh Bogler Mc. Gregion dalam bukunya The lluman

Yide Entreprise, menyebutkan bahwa p€rilaku seseorang dalam suahr

organisasi dapat dikelompokkan dalam dua kutub utama yaitu sebagai

teori X dan teori Y. Teori X mengasumsikan bahwa bawahan itu tidak

menyukai pekerjaan, kurang ambisi, tidak mempunyai tanggung

jawab, cenderung menolak perubahan dan lebih suka dipirnpin dari

pada memimpin. Sebaliknya teori Y mengasumsikan bawha bawahan

itu senang bekerja, bisa menerima tanggung jawab, mampu mandiri,

mampu mengawasi diri, mampu berimajinasi dan kreatif,

Berdasarkan teori tersebu! gaya kepemimpinan dibedakan

menjadi empa! yaitu:
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l) Gaya kepemimpinan dikiator

Gaya kepemimpinan yang dilakukan dengan menimbulkan

ketakutan serta menggunakan anffiman tlan hukuman merupakan

bentuk dari pelaksauaan teori X.

2) Gayakepemimpinan autokratis

Pada dasarnya hampir sama dengm gaya kepernimpinan diktator

namun bobotnya agak kurang. Sebab keputusan b€rada di tangan'

fmimpl& pendapat dari bawahan tidak pernah dibenar. Gaya ini

juga merupakan pelaksanaan dari teori Y.

3) Gaya kepemimpinan demokratis

Ditemukan adanya peran serta dari bawahan dalam pengambilan

sebuah keputusan yang dilalokan dengan masyarakat- Gaya

kepemimpinan ini pada dasarnya sesuai dengan teori Y.

4) Gayakepemimpinan santai

Peran dari pimpinan hampir tidak terlihat karena segala keputusan

diserahkan pada bawahan. Gaya kepemimpinan ini sesuai dengan

teori Y (Azwar,2009).

Berdasarkan empat perilaku dasar dalam gaya kepemimpinan

situasional di atas, maka kepemimpinan yang berhasil menurut

Heidjrachman dan Husnan (2008) adalah pemimpin yang mampu

menerapkan gayanya agar sesuai dengan situasi tertentu- Selanjutnya

pimpinan perlu mempertimbangkan setiap situasi khusus dalam rangka

memahami gaya mana yang lebih tepat untuk diterapkan.
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Kepemimpinan situasioaal krlandaskan pada hubungan saling

mempengaruhi antara:

1) Sejumlah tingkah lako daiam tugas diperlihatftan oleh seorang

pernimpin,

2) Sejumlah tiogkah laku dalarn berhubungan sosial diperlihatkan oleh

seorang pemimpin,

3) Tingkat kesiaPan ditunjukkan oleh para bawahan dalam

pelaksanaan tugas rlan kegiatan tertenfu- Kemamptran dan keinginan

menentukan kesiapan seorzrng individu maupun kelompolg karena

itu gaya kepemimpinan hants menyesuaikan diri dengan tingkat

kesiapan para bawahan.

d. Fakror-faltor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan di suatu

organisasi antara lain :

l) Faktor di Luar Organisasi

Kondisi di luar organisasi mutlak perlu dikenali secara

tepat. Misalnya suasana persaingan yang dihadapi oleh suatu desa.

Seandainya suatu desa dipimpin oleh seorang pemimpin dengan

gaya yang laissez foire misalnya dalam hal pesaingan antar desa

rnendapat dana bantuan dari pemerintah. Sikap, perilaku dan gaya

yang santai yang merupakan satu ciri utama seoftmg pemimpin

yang laissez faire, akan berakibat fatal apabila dipertahankan terus

pada hal desa yang dipimpinya menghadapi suasana persaingan
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yang ketat dan bahkan mungkin tidak sehat- Konsistensi gaya

kepemimpinan dahm hal ini tidak hanya merugikan diri sendiri,

akan tetapi juga memgikan desa sebagai keseluruhan (Siagian,

20tt)-

2) Faktor g/aktu

Segi kepemimpinan lain yang perlu diperhatikan adalah yang

berkaitan dengan faktor wa,kttr inilah yang dimaksud dengan falrtor

temporal. Akan ada saat-saat tetentu dalam kehidupan organisasi

dimana inovasi dan kreativitas merupakan unsur penentu

keberhasilan. Misalnya datam menghadapi tekanan untuk merubah

stnrktur dan cara kerla dalam organisasi sebagai akiht

perkembangan teknolo$ yang mau tidak mau harus diterapkan

(Rivai,2W9}

3) Faktor Ruang

Faktor lain yang perlu mendapat perhatian adalah faktor

ruang atau faktor spatial. Gaya kepeminnpinan yang dituntut dalam

menggerakan satu organisasi di satu daerah mungkin saja lain dari

gaya kepemimpinan yang diperlukan bila s€seorang memimpin

organisasi di tempat yang lain. Mioyq sikap dan perilaku yang

tegas dan keras mungkin cocok di satu daerah yang penduduknya

cenderung bersifat keras juga. Sikap dan perilaku demikian akan

tidak cocok bila diterapkan di satu daerah yang penduduknya

kebalikan dari sebelumnya.



25

e. Kepemimpinandalam Keprawatan

Kepemimpinan dahm keperawatan merupakan penggunaan

ketrampilan seorang pemimpin (manajer keperawatan) dalam

memfrcrtgaruhi perawat-paawat lain dibawah pengawasantrya untuk

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam memberikan

pelayanan dan asuhm keperawatan sehingga tujuan keperawatan

tercapai. Menurut Bennis dalam l,ancaster & Lancaster (2W7),

mengidentifikasi empat kemampnn penting bagi seoraag pemimpin

yaitu (1) mempunyai pengetahuan yang luas dan kompleks tentang

sistem manusi4 (2) menerapkan pengetahuan tentang pengembangan

dan pembinaan bawaha4 (3) mempunyai kemampuan hubungan antar

manusi4 (4) mempunyai sekelompok nilai-nilai dan kemampuan

mengenal oftmg lain dengan baik.

Agar tujuan keperawatan tercapai diperlukan berbagai kegiatan

dalam menerapkan ketrampilan kepemimipinan kepala ruang. Menurut

Kron (2011) ketrampilan kepemimipinan kepala ruang tersebut

meliputi kegiatan : (l) Perencanaan & Pengorganisasian, {2)

Penugasan dan Pengarahan, (3) Pembimbingan, (4) Kerjasama &

Partisipasi, (5) KoordinasL (6) Evaluasi. Sehingga kepala ruang

sebagai pernimpin dalam melaksanakan kegiatan pelayanan dan asuhan

keperawatan diharapkan dapat : (l) membantu staf keperawatan

mencapai tujuan yang ditentukan, (2) mengarahkan kegiatan-kegiatan

keperawatan, (3) bertanggung jawab atas tindakan keperawalan yang
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dilalilkan, (4) melaksanakaa keperawatan krdasarkan standar, (5)

menyelesaikan pekerjaan dengan benar, (6) mencapai tujuan

keperawatan, (7) mensejahtemkan saf keperawatan, dan (8)

m emotivasi staf keperar*ata:r.

3. Peran danFungsiKepala Ruang

a- Peran KepalaRuang

Tanggung jawab kepala ruangan menurut Gillies (2009) adalah

peftrn kepala ruangan harus lebih peka terhadap anggaran nrmah sakit

dan Lalalitas playanan keperawatan, bertanggung jawab terhadap hasil

dari pelayanan keperawatan yang berkwalitas, dan menghindari

terjadinya kebosanan perawat serta menghindari kemungkinan

ts4 adny a sal in g melempar kealahan.

Kepala ruangan di sebuah ruangan keperawatan, perlu

melakukan kegiatan koordinasi kegiatan unit yang menjadi tanggung

jawabnya dan melakukan kegiatan evaluasi kegiatan penampilan kerja

staf dalam upaya mempertahankan kualitas pelayanan pemberian

asuhan keperawatan. Berbagai metode pemberian asuhan keperawatan

dapat dipilih disesuaikan dengan kondisi dan jumlah pasierq dan

kategori pendidikan serta pengalarnan staf di unit yang bersangkutan

(Arwani,20Ar.

b. Fungsi Kepala Ruang

Adapun fungsi kepala ruangan menurut Marquis dan Houston

(201 0) sebagai berikut:
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l) Perencanaaa : dimulai {engan pen€rapan filosofi, tujuan, sasaran,

kebijaksauall dan peraturarperaturan : membuat perencanaan

jangka pendek dan jangka panjang untuk mencryai visi misi, dan

tujuaq orgaaisasi, menetapkan biaya - biaya untuk seti4 kegiatan

serta merencanakan dan pengslola rencana perubahan-

2) Pengorganisasian: meliputi pembentukan strukhrr untuk

melaksanakan perencanaan, menetapkan metode pemberian asuhan

keperawatan kepada pasien yang pallng tepat, mengelompokkan

kegiatan untuk mencapai tujuan unit serta melakukan peran dan

fungsi dalan organisasi dan menggunakar power serta wewengan

dengan tepat.

3) Ketenagaan: pengaturan ketegagaan dimulai dari rekruetrnen,

interview, mencari, dan orientasi dari staf barq penjadwalan,

pengembangan staf, dan sosialisasi staf.

4) Pengarahan : mencangkup tanggung jawab dalam mengelola

sumber daya manusia seperti motivasi untuk semangat, manajemen

konfl ik, pendelegasian, komun ikasi, dan mem fasi I itasi kolaborasi.

5) Pengawasan meliputi penampilan ke.jq pengawasan umum,

pengawasan etika aspek legat dan pengawasan professional

Seorang manajer dalarr mengerjakan kelima fungsinya tersebut

sehari-sehari akan bergerak dalam beibagai bidang penjualan,

pembelian, produksi, keuangan, personaiia dan lain-lain.
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4. KinerjaPerawat

a- Pengertian

Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam

berbagai bentuk aktivitas. Kemampuaa bertindak itE dapat diperoleh

manusia baik secara alarni {ada sejak lahir) atau dipelqiari. Walaupun

manusia mempunyai potensi untuk berperilaku tertentu tetapi perilaku

itu hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu saja Potemi untuk

perilaku tertentu itu disebut abiHty ftemarpuan), sedangk& ekspresi

dari potensi ini dikenal sebagai pedorrncmrce (kinerja).

Gomes (2W7) mengemukakan bahwa kinerja adalah fungsi

perkalian dari usaha seseor:mg yang didukung dengan motivasi yang

tinggi, dengan kemampuan individu, yang diperoleh melalui l*ihan-

Iatihan. Kinerja yang meningkat berarti performansi yang baik, akan

menjadi feedback bagi usaha atau motivasi pekerja pada tahap

berikutnya. Penilaian kinerja peraat memberikan mekanisme penting

bagi manajemen rumah sakit untuk digrmakan dalam menjelaskan

tujuan-tujuan darl standar-standar kinerja s€rta kinerja ser&a

memotivasi perawat di waklu berikutnya. Penilaian kinerja

memberikan dasar bagi keputusan-keputusan yang mempengaruhi gaji

promosi, pemberhentian, pelatiha& dan kondisi*ondisi kepegawaian

lainnya.

Brahmasari dan Suprayitno (2008) rnengemukakan Lrahwa

kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk
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outryt kuantitatif mauprul kualitatif, kreatifitaq fteksibilita+ da4t

diandalkaq atau hal-hal lain yang diinginkan oleh organisasi-

Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek manpun jangka

panjan& juga dapat pada tingkatan individq kelompok afaupun

orgadsasi- Manajemen kinerjamerupakas suatu proses yang dirancang

untuk menghubrmgkan tuiuan organisasi dengan tujuaur individu,

sehingga kedua. tujuan tersebut krternu. Kinerja juga dapt mempkan

tindakan atau pelaksanaan tugas yang tehh diselmaikan oleb seseorang

dalam kurun walctu tertentu dan dapat diukur.

b. Faktoryang Mempengamhi Kinerja

Ada 3 (tiga) faktor yang utama yang krpongaruh terhadap

kinerja yaitu individu ftemampuan kerja), usaha kerja (keinginan

untuk bekerja), dan dukungan organisasi (kesempatan untuk bekerja).

Tika (2006) mengemulcakan bahwa da 4 (empat) nnsur-unsur ]ang

terdapat dalam kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan, faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan, pencapaian

tujuan organisasi, dan periode waktu tertentu. Brahmasari (2008)

mengemukakan bahwa kinerja adalah pencapaian organisasi yang

dapat berbentuk output kuantitatif maupun kualitatifi, kreatifitas,

fleksibilitas, dapat diardalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan oleh

organisasi. Penekanan kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun

jangka panjan& juga dapat pada tingkatan individu, kelompok alaupun

organisasi.
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Menurut Gibson (2008) ada tiga faldor yang mempengaruhi

kinerja ses€oftrng; yaitu faktor individru faktor psikologis dan

organisasi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Faktor individu terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar

belakang dan demografis. Variabel kemampuan dan keterampilan

merupakan ftktor utama yang mempengamhi perilaku dan kinerja

individrr variabol demogmfis mempunyai efek tidak langsung pada

perilaku dan kinerja individu.

2) Faktor Psikologis terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian dan

rnotivasi. Variabel ini banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat

sosiaf pengalaman kerja sehlumnya dan variabel demografis.

Variabel seperti persepsi, sikap, kepribadian dan belajar merupakan

hal yang kompleks yang sulit untuk diukur.

3) Faktor orgaaisasi brefek tidak langsung terhadap prilaku dan

kinerja individu terdiri dari sumber daya, kepernimpinan, imbalan,

stmktur dan desain pkerjaan.

Kinerja perarvat dalam memberikan pelayanan kesehatan di

rumah sakit, tentu tidak terlepas dari motivasi dan komunikasi.

Pelayanan yang diberikan seorzlng perawat dapat menjadi tolak ukur

pencapaian tujuan organisasi, perawat mzrmpu memberikan pelayanan

yang prima bagi setiap pasie4 hal ini sangat penting untuk

memberikan nilai mutu rumah sakjt tersebut. Pelayanan pada

hakikatnya memberikan pertolongan atau bantuan pada orang lain

yang membutuhkan dengan melakukan metode kiat seni dan perilaku
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yang memerlukan hubungan interaksi agar tercapainya suahr kepuasan

dari kedua belah pihalq yakni perawll dan pasien (Hanafiah, 2010).

Menurut Efeildi (2008), Peranan perawat dalarn meningkatkan

kinerja pada pelayanan keperawatan yaitu :

l) Petaksanaan Pelayanan Keperawatan (Provider Af Nwsing Care)

Peranan yang utama dari perawat adalah sebagaimara pelaksanan

asuhan keperawatan kepada individra keluarga, kelompok dan

masyarakat baik yang sehat maupun yang sakit atau yang

menrpunyai masalah kesehatan/ keperawatan, puskesmas, panti dan

sebagainya sesuai dengan kebutuhannya.

2) Sebagai Pendidik (Heafth Edrcator)

Mernberikan pendidikan kesehatan kepada individu, keluargq

kelompok dan masyarakat secara terorganisir dalam rangka

menanamkan perilaku seha! sehingga terjadi penrbahan perilaku

seperti yang diharapkan dalarn mencapai tingkat kesehatan yang

optimal.

3) Sebagai Pembaharu Qnovator)

Perawat dalam berperan sebagai agen pembaharu terhadap

individu, keluarga, kelompok dan masyarakat terutama dalam

menambah perilaku dan pola hidup yang erat kaitannya dengan

peningkatan dan pemeliharaan kesehatan.

4) Koordinator Pelayanan Kes€hatan (Coardinctor Of Sertice)

Mengkoordinir seluruh kegiatall upaya pelayanan kesehatan

masyarakat dan mencapai tujuan kesehatan melalui kerja sama
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dengan team kesehatan lainnya sehingga tercipta keterpaduan

dalam sistem pelayanan kesehatan. Dengan demikian pelayanan

kesehatan yang dib€rikan merupakan suatu kegiatan yang

menyelunrh dan tidak terpisah-'pisah antara safir dengan yang

lainnya

5) Sebagai Panutan (Role Model)

Perawat hanrs dapat memberikan contoh yang baik dalam bidang

kesehatan kepada individrr keluarga, kelompok dan masyarakat

tentang bagaimana tat^ c,ara hidup sehat yang d4at ditiru dan

dicontoh oleh masyarakat

6) Sebagai Tempat Bertanya(Fas ilitaor)

Perawat dapat dijadikan tempat bertanya oleh individq keluarga,

kelompok dan masyarakat untuk memecahkan berbagai

permasalahan dalam bidang kesehatan dan keperawatan yang

dihadapi sehari-hari. Disamping itu perawat kesehatan diharapkan

dapat membantu memberikan jalan keluar dalam mengatasi

masalah kesehatan dan keperawatan yang mereka hadapi.

7) Sebagai Pengelola ( Manager)

Perawat diharapkan dapat mengelola berbagai kegiatan playanan

kesehatan baik puskesmas dan masyarakat sesuai dengan beban

tugas dan tanggungjawab yang diembankan ke@anya.

Kinerja perawat atau karyawan secara operasional diukur dengan

menggunakan 10 (sepuluh) indikator yang diadopsi dari Usman (2009)

yaitu antara lain : (l) Pengetahuan dalam pekerjaan, (2) Kemampuan
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dalam pekeriaaa (3) Keterampilan dalam pekerjnaq (4) Sftap terhadap

pekerjaarq (5) Semangat tffhadap pekerjaan, (6) Kesempatan terhadap

pekerjaan" (7) Dorongan tertadap pekerjaan, (8) KuaUtas dari pekerjaail,

(9) Hasil produksi, dan (10) Kemampuan berinteraksi.

5. Perawat Pclaksana

Dalam asuhan keperawatan sebagai perawat yang profesional salah

satu peran sebagai perawat pelaksana Perawat sebagai pelaksana secara

Iangsmg mauprm tidak langsmg memberikan asuhan keperawatau kepada

pasien individu, keluarg4 dan masyarakat. Peran perawat sebagai perawat

pelaksana perawat sebagai perawat pelaksana disebut Care Giver yaitu

perawat menggunakan metode pemecahan masalah dalam membantu

pasien mengatasi masalah kesehatan- Peran perawat 4alam memberikan

asuhan keperawatan secara langsung atau tidak langsung (Praptianingsi,

2AAq. Dalam melaksanakan peran sebagai perawat pelaksana bertindak

sebagai:

a. Comferter

Perawat mengupayakan kenyamanan dan rasa aman pasien

(Praptianingsi, 2006). Menurut Potter &. Perry (2005), peran sebagai

pemberi kenyamanan yaitu memberikan pelayanan keperawatan secara

utuh bukan sekedar fisik saja, maka memberikan kenyamanan dan

dukungan emosi sering kali memberikan kekuatan kepada klien untuk

mencapai kesembuhan. Dalam memberikan kenyamanan kepada klien,

perawat dapat mendemonstrasikan dengan klien
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b. Protector dcn Advocat

Perawat berupaya melindungi pasien, mengupayakan terlaksananya hak

dan kewajiban pasien dalam pelayanan kesehatan @raptianingsi, 2006).

Menurut Potter &Perry (2005), sebagai pelindung perawat membantu

memp€rtahankao lingkungan yang aman bagi klien dan mengambil

tindakan rmtuk mancegah terjadinya kaelakaan dan melindungi klien

dari kemungkinan efek yang tidak diinginkan dari suatu tindakan

diagnostik atau pngobafan. Ufiruk menjalankan tugas sebagai advoka!

perawat melindungi hak dan kewajiban klien sebagai manusia secara

hukum, serta membantu klien dalam menyatakan hak-*raknya bila

dibutuhkan. Perawat juga melindungi hak - hak klien melalui caftr-cara

yang umum dengan penolakan aturan atau tindakan yang mungkin

membahayakan kesehatan klien atau menetang hak-hak klien.

c. Communication

Perawat sebagai mediator antara pasiur dan anggota tim kesehatan, hal

ini terkait dengan keberadaan perawatyang mendarnpingi pasien selama

24 jun untuk memberikan asuhan keperawatan dalam rangka upaya

pelayanan kesehatan di rumah sakit @raptianingsi, 2A06). Menurut

Potter & Perry (2005), peran sebagai komunikator merupakan pusat dari

seluruh peftm perawat pelaksana yang lain. Keperawatan mencakup

komunikasi dengan klien, keluarga, antara sesama perawat san profesi

kesehatan lainny4 sumber inforrnasi dan komunitas. Memberikan

p€rawatan yang efektil pembuatan keputusan dengan klien dan
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keluarga, memberikan perlindungan pada kliea dari ancarnan terhadap

kesehatanny4 mengokordinasi dan mengatur asuhan keperawatan dan

lain-lain tidak mungkin dilakukan tanp komunikasi yangjelas-

d. Rehabilitator

Perawat memberikan asuhan keparawalan adalah mengembalikan

fungsi organ atau bagian tubuh agar sernbuh dan berfrmgsi normal.

Rehabilitas menrpakan proses dimana individu kernbali ketingkat

fungsi maksimal setelah sakit, kecelakaan, atau kejadian yang

menimbulkan ketidakberdayaan lainnya. Rentang aktivitas rehabilitas

dan restoratif mulai dari mangajar klien berjalan dengan menggunakan

alat pembantu berjalan sampai membantu klien mengatasi perubahan

gaya hidup yang berkaitan dengan penyakit kronis (Potter & Pe*y,

2005).



B. Kerangka Teori

Tahapan Persepsi:
1. Proses fisik
2. Proses fisiologis
3. Proses psikologi

Faktor yang mempe-
ngaruhi:
1) Faktor internal

a) Alat indera
b) Perhatian
c) Pengalaman

2) Faktor eksternal
a) Objek yang

dipersepsi
b) Informasi
c) Budaya/

lingkungan

Faktor Ekstrinsik:
l. Kebijakan dan

administrasi.
2. Supervisor
3. Hub. Rekan Kerja
4. Kondisi Keda
5. Gaji dan upah

1. Direktif
2. Konsultatif
3. Partisipatif
4. Delegatif

36

Faktor yang mempengaruhi
kinerja:
1) Faktor individu (kemampuan

dan keterampilan, latar
belakang dan demografi s)

2) Faktor Psikologis (persepsi,
sikap, kepribadian dan
motivasi).

3) Faktor organisasi (sumber day4
kepemimpinan, imbalan,
struktur dan desain pekerjaan).

I

I
I

I

I

I

Faktor Intrinsik:
2. Prestasi
3. Pengakuan
4. Pekerjaan
5. Tanggungjawab
6. Pengembangan

Gambar 1. Kerangka Teori

Keterangan:

: Faktor yang diteliti

i______-_ j : Faktor yang tidak diteliti

Persepsi Perawat tentang Kinerja Perawat
Pelaksana

I
I
I

It
-r I

I
I
|-

I
I _t

I

I
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C. Kerangka Konsep

Yariabel Dependen

KinerjaPerawat
Petaksana

Ganbar 2. Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

"Ada hubungan pers€psi perawat pelaksana tentang gaya kepemimpinan

kepala ruang dengan kinerja perawat pelaksana di RS TNI AU Colomadu

Karanganyaf.

Variabel Independen

Persepsi Perawat tentang
Gaya Kepemimpinan

KepalaRrmng


